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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of synectics learning model and 
concept mapping model integrated with the use of Generative Artificial Intelligence 
(AI) in improving students’ short story writing skills. The background of this study is 
the low ability of students in generating ideas, developing plots, and organizing 
narrative structures. This research employed a quantitative approach with a quasi- 
experimental design using a non-equivalent control group design. The sample 
consisted of 63 eighth-grade students of SMP Negeri 1 Semarang, divided into two 
groups: the synectics class (31 students) and the concept mapping class (32 
students). Data were collected through pretest and posttest of short story writing 
and analyzed using descriptive statistics, N-Gain, and independent sample t-test. 
The results showed that both learning models improved students’ writing skills, as 
indicated by the increase in mean scores from pretest to posttest. The N-Gain score 
of the concept mapping class (32.80) was higher than that of the synectics class 
(20.55), although both were categorized as less effective. The hypothesis testing 
result showed no significant difference between the two models (Sig. = 0.976 > 
0.05), indicating that both models have relatively equal effectiveness. Therefore, it 
can be concluded that synectics and concept mapping models supported by AI have 
the potential to improve short story writing skills, but their effectiveness is not 
significantly different. 

Keywords: synectics model, concept mapping, generative AI, short story writing, 
learning effectiveness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran sinektik 
dan peta konsep berbasis pemanfaatan Generative Artificial Intelligence (AI) dalam 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen peserta didik. Latar belakang penelitian 
ini adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam menemukan ide, 
mengembangkan alur, dan menyusun struktur cerita secara sistematis. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi 
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experiment) dan desain non-equivalent control group design. Sampel penelitian 
terdiri atas 63 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Semarang yang dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelas sinektik (31 peserta didik) dan kelas peta konsep (32 
peserta didik). Data dikumpulkan melalui tes menulis cerpen berupa pretest dan 
posttest, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji N-Gain, dan 
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model 
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen peserta didik, 
yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest. Nilai N- 
Gain kelas peta konsep (32,80) lebih tinggi dibandingkan kelas sinektik (20,55), 
meskipun keduanya berada pada kategori kurang efektif. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua model (Sig. = 
0,976 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua model memiliki tingkat 
efektivitas yang relatif sama. 
 
Kata Kunci: model sinektik, peta konsep, generative AI, menulis cerpen, keefektifan 
pembelajaran. 
 

A. Pendahuluan 
Dalam konteks pendidikan 

pembelajaran sastra disekolah 
memiliki peran yang cukup penting 
dalam menumbuhkan kepekaan 
estetik, imajinasi, kreativitas, serta 
kemampuan peserta didik dalam 
mengekspresikan gagasan dan 
pengalaman batin melalui bahasa. 
Sastra tidak hanya berfungsi 
sebagai objek apresiasi, melainkan 
juga sebagai wahana ekspresi 
kreatif yang mendorong peserta 
didik untuk berpikir imajinatif dan 
reflektif (Wellek, 1956) Oleh karena 
itu, pembelajaran sastra di sekolah 
seharusnya mampu menjadi wadah 
bagi peserta didik untuk 
menghasilkan karya sastra secara 
mandiri bukan hanya sekadar 
mengapresiasi karya orang lain. 
Dengan demikian pembelajaran 
sastra di sekolah perlu dirancang 
secara  efektif  dan  kreatif  agar 

peserta didik tidak hanya 
memahami karya sastra, tetapi juga 
mampu mengonstruksi dan 
mengekspersikan gagasan dan 
pengalaman mereka dengan 
menghasilkan karya sastra secara 
mandiri (Muliawan et al., 2020) 

Salah satu bentuk keterampilan 
berbahasa yang memegang peran 
penting dalam pembelajaran sastra 
adalah keterampilan menulis. 
Menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang memiliki tingkat 
kompleksitas cukup tinggi karena 
menuntut kemampuan 
mengorganisasi  gagasan, 
menguasai kaidah kebahasaan, 
serta menyusun teks secara runtut 
dan koheren (Nurhayati, 2015). 
Oleh karena itu, keterampilan 
menulis menjadi kompetensi 
penting yang harus dikembangkan 
secara sistematis melalaui 
penerapan  strategi  dan  model 
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pembelajaran tepat dan efektif. 
Sejumlah penelitian menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis 
seringkali menjadi keterampilan 
berbahasa yang paling sulit dikuasai 
oleh peserta didik karena 
melibatkan proses berpikir tingkat 
tinggi dan latihan yang 
berkelanjutan (Puspitasari, 2017) 
Penelitian lain juga menyatakan 
bahwa kesulitan yang dialami oleh 
peserta didik ketika menulis 
disebabkan oleh kurangnya strategi 
pramenulis, lemahnya 
pengembangan ide cerita, serta 
keterbatasan peserta didik dalam 
mengorganisasi struktur teks secara 
sistematis (Siti Hadijah et al., 2025) 

Dalam praktiknya, pembelajaran 
sastra di sekolah mengalami 
berbagai kendala sehingga belum 
sepenuhnya mampu menjadi wadah 
bagi peserta didik untuk berlatih 
menulis secara intensif. Kondisi ini 
menjadi tantangan tersendiri dalam 
pembelajaran sastra (Suryani, 
2019) Oleh karena itu, keterampilan 
menulis perlu dikembangkan 
melalui model pembelajaran yang 
bukan hanya berfokus pada hasil 
akhir, melainkan juga menekankan 
pada proses, keaktifan peserta 
didik, serta eksplorasi ide secara 
kreatif. (Nurani, 2020) 

Dalam konteks pembelajaran 
sastra, keterampilan menulis dapat 
diwujudkan melalui kegiatan 
menulis cerpen yang bertujuan 
untuk meningkatkan kreativitas, 
kepekaan estetik, serta kemampuan 
mengekspresikan gagasan. 

(Durang, 2021) Menulis cerpen 
menuntut kemampuan 
mengembangkan ide cerita, 
menyusun alur, menghadirkan 
tokoh dan latar, serta 
menyampaikan amanat secara 
efektif. (Sahhara et al., 2024) 
Namun, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan 
menulis cerpen peserta didik masih 
berada pada level yang rendah 
(Rohayati, 2024) Peserta didik 
sering mengalami kesulitan dalam 
menemukan ide, mengembangkan 
konflik, serta mengembangkan alur 
yang runtut dan menarik. Oleh 
karena itu, cerpen yang dihasilkan 
oleh peserta didik cenderung 
monoton dan kurang kreatif (Widiani 
et al., 2024) Peserta didik juga 
mengalami kesulitan dalam 
penggunaan bahasa, khususnya 
dalam pemilihan diksi sehingga 
banyak ditemukan kalimat yang 
tidak efektif yang mengakibatkan 
cerpen sulit untuk dipahami. (Khusni 
Mubaroq & Subyantoro, 2017) 

Berdasarkan  permasalahan 
tersebut, diperlukan model 
pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen. Salah satu model 
pembelajaran yang relevan adalah 
model pembelajaran sinektik. Model 
sinektik merupakan model 
pembelajaran yang menekankan 
pengembangan kreativitas peserta 
didik melalui penggunaan analogi 
dan metafora sehingga peserta didik 
mampu melihat suatu 
permasalahan dari sudut pandang 
berbeda (M.Si & Pangesti, 2019). 
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Sejumlah penelitian menunjukkan 
bahwa model sinektik dapat 
meningkatkan kreativitas dan 
kualitas tulisan peserta didik dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
(Khusni Mubaroq & Subyantoro, 
2017) 

Selain itu, model pembelajaran 
peta konsep (concept mapping) juga 
dinilai efektif dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Peta konsep 
membantu peserta didik 
memetakan hubungan antar 
gagasan sehingga struktur cerita 
menjadi lebih sistematis dan 
koheren (Suryani, 2019). Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan peta konsep 
berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar menulis dan keterpaduan 
struktur teks (Hanan et al., 2024). 

Seiring dengan perkembangan 
teknologi, pembelajaran sastra juga 
dapat diperkuat  dengan 
pemanfaatan Generative Artificial 
Intelligence (AI). Teknologi ini dapat 
digunakan sebagai alat bantu dalam 
tahap pramenulis, seperti 
menemukan ide cerita, menyusun 
kerangka cerpen, hingga 
mengembangkan alur cerita secara 
lebih variatif. Dalam kontkes 
pembelajaran, pemanfaatan 
teknologi digital juga berkaitan 
dengan pengembangan bahan ajar 
yang lebih interaktif dan kontekstual, 
sehingga dapat mendukung 
keterlibatan peserta didik dalam 
proses menulis (Zuliyanti et al., 
2022). Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa penggunaan 

AI dalam pembelajaran menulis 
dapat meningkatkan kreativitas, 
motivasi belajar, serta kualitas 
tulisan peserta didik. (Satunggale 
Kurniawan et al., 2025). 

Penelitian mengenai 
pembelajaran menulis cerpen 
sebelumnya umumnya hanya 
berfokus pada penggunaan satu 
model pembelajaran tertentu, 
seperti model sinektik atau peta 
konsep secara terpisah. Namun, 
penelitian yang mengintegrasikan 
kedua model tersebut dengan 
dukungan teknologi Generative 
Artificial Intelligence (AI) dalam satu 
kerangka pembelajaran masih 
terbatas. Padahal, kombinasi antara 
pendekatan kreatif (sinektik), 
pendekatan struktural (peta 
konsep), dan dukungan teknologi 
digital (AI) berpotensi memberikan 
pengalaman belajar yang lebih 
komprehensif dalam proses 
menulis. Oleh karena itu, kebaruan 
(novelty) dalam penelitian ini 
terletak pada integrasi model 
pembelajaran sinektik dan peta 
konsep berbasis pemanfaatan 
Generative AI dalam meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen 
peserta didik, serta analisis 
perbandingan efektivitas kedua 
model tersebut dalam konteks 
pembelajaran yang sama. 

Dengan demikian, integrasi model 
pembelajaran sinektik, peta konsep, 
serta dukungan teknologi AI 
diharapkan mampu memberikan 
solusi terhadap permasalahan 
rendahnya  kemampuan  menulis 
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cerpen peserta didik. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perbedaan efektivitas 
model pembelajaran sinektik dan 
peta konsep dalam 
mengembangkan keterampilan 
menulis cerpen peserta didik. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen semu 

(quasi experiment). Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data berupa angka 

yang diperoleh dari hasil tes, 

kemudian diolah menggunakan 

teknik statistik untuk menguji 

hipotesis penelitian (Sugiyono, 

2023) Desain penelitian yang 

digunakan adalah non-equivalent 

control group design, yaitu desain 

penelitian yang melibatkan dua 

kelompok tanpa pengacakan, 

namun tetap diberikan pretest dan 

posttest untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan yang 

diberikan. Desain ini digunakan 

karena dalam konteks penelitian 

pendidikan, kelas yang ada sudah 

terbentuk sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan 

randomisasi secara penuh. Hal ini 

sejalan dengan konsep penelitian 

eksperimen semu yang dijelaskan 

oleh (Creswell, 2024) bahwa quasi 

experiment digunakan ketika 

kontrol penuh terhadap variabel 

tidak dapat dilakukan dalam setting 

pendidikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Semarang pada 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII. 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian (Creswell, 2024). Sampel 

penelitian terdiri atas dua kelas, 

yaitu kelas VIII D sebagai kelas 

eksperimen I yang berjumlah 31 

peserta didik dengan perlakuan 

model pembelajaran sinektik dan 

kelas VIII E sebagai kelas 

eksperimen II yang berjumlah 32 

peserta didik dengan perlakuan 

model pembelajaran peta konsep, 

sehingga jumlah keseluruhan 

sampel adalah 63 peserta didik. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes menulis 

cerpen dalam bentuk pretest dan 

posttest. Tes ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan awal 

peserta  didik  sebelum  diberikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun 

165 

 

 

perlakuan serta kemampuan akhir 

setelah proses pembelajaran. 

Penilaian hasil tulisan cerpen 

mengacu pada aspek struktur teks, 

unsur intrinsik, kreativitas ide, dan 

penggunaan bahasa. Instrumen 

penelitian divalidasi melalui validitas 

isi dengan expert judgment, 

sedangkan reliabilitas diuji 

menggunakan uji konsistensi 

internal untuk memastikan 

instrumen yang digunakan layak 

dan konsisten dalam mengukur 

kemampuan menulis cerpen 

peserta didik. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk 

memperoleh data utama berupa 

skor kemampuan menulis cerpen 

peserta didik, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung seperti daftar nilai 

dan hasil karya peserta didik. 

Teknik analisis data dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu 

analisis deskriptif untuk mengetahui 

nilai rata-rata, nilai minimum, 

maksimum, dan standar deviasi. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dan   Shapiro-Wilk   serta   uji 

homogenitas menggunakan uji 

Levene. Setelah itu dilakukan uji 

hipotesis menggunakan 

independent sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kedua kelompok. Selain itu, 

tingkat peningkatan hasil belajar 

dianalisis menggunakan N-Gain 

Score untuk mengetahui efektivitas 

peningkatan kemampuan menulis 

cerpen peserta didik sebelum dan 

sesudah perlakuan (Ghozali, 2023) 

C.  Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran sinektik dan model 

pembelajaran peta konsep sama- 

sama memberikan peningkatan 

terhadap kemampuan menulis 

cerpen peserta didik. Hal ini terlihat 

dari hasil pretest, posttest, dan N- 

Gain pada kedua kelompok. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil 

Belajar 

Kelompok N Pretest Postest N- 
Gain 

Sinektik 3 
1 68,48 76,39 20,5 

5 
Peta 

Konsep 
3 
2 63,48 76,31 32,8 

0 

 
Berdasarkan Tabel 1, terdapat 

peningkatan nilai rata-rata dari 

pretest  ke  posttest  pada  kedua 
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kelompok. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan menulis cerpen 

peserta didik meningkat setelah 

diberikan perlakuan. Sejalan 

dengan hal tersebut, keterampilan 

menulis cerpen merupakan 

keterampilan kompleks yang 

menuntut kemampuan 

mengorganisasi  ide, 

mengembangkan konflik, dan 

menyusun struktur naratif secara 

runtut (Tarigan, 2008) 

Model sinektik terbukti mampu 

meningkatkan kreativitas peserta 

didik melalui penggunaan analogi 

dan metafora. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (M.Si & Pangesti, 2019) 

yang mengungkapkan bahwa model 

sinektik menekankan 

pengembangan kreativitas melalui 

berpikir analogis, baik secara 

langsung, personal, maupun 

simbolik. Dengan demikian, peserta 

didik lebih mudah mengembangkan 

ide cerita dari berbagai sudut 

pandang. 

Sementara itu, model peta 

konsep membantu peserta didik 

dalam mengorganisasi ide secara 

sistematis. Hal ini sejalan dengan 

teori Concept Mapping Theory 

Novak yang menyatakan bahwa 

peta konsep membantu 

menghubungkan dan 

menghierarkikan konsep sehingga 

meningkatkan pemahaman dan 

keterpaduan ide dalam tulisan. 

Jika dilihat dari N-Gain, kelas 

peta konsep memiliki peningkatan 

lebih tinggi (32,80) dibandingkan 

kelas sinektik (20,55). Hal ini 

menunjukkan bahwa peta konsep 

lebih efektif dalam tahap 

pramenulis, khususnya dalam 

membantu peserta didik menyusun 

ide secara visual dan terstruktur. 

Namun demikian, kedua model 

masih berada pada kategori kurang 

efektif. 

Meskipun kedua model 

menunjukkan adanya peningkatan, 

hasil N-Gain yang masih berada 

pada kategori kurang efektif 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum berlangsung 

secara optimal. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, keterbatasan waktu 

pembelajaran yang menyebabkan 

tahap pramenulis belum dilakukan 

secara mendalam. Padahal, tahap 

pramenulis memiliki peran penting 

dalam menentukan kualitas tulisan 

karena menjadi dasar dalam 

pengembangan ide dan alur cerita. 

Kedua,   peserta   didik   masih 
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memerlukan adaptasi terhadap 

model pembelajaran sinektik yang 

menuntut kemampuan berpikir 

analogis dan imajinatif, sehingga 

tidak semua peserta didik dapat 

langsung mengikuti proses 

pembelajaran secara optimal. 

Di sisi lain, model peta konsep 

cenderung lebih mudah digunakan 

oleh peserta didik karena bersifat 

visual dan sistematis. Hal ini 

menyebabkan peningkatan pada 

kelas peta konsep lebih tinggi 

dibandingkan kelas sinektik. Namun 

demikian, keunggulan tersebut lebih 

terlihat pada aspek 

pengorganisasian ide, bukan pada 

kreativitas cerita. 

Selain itu, pemanfaatan 

Generative Artificial Intelligence (AI) 

dalam penelitian ini belum 

sepenuhnya memberikan dampak 

yang optimal. AI masih digunakan 

sebagai alat bantu pada tahap awal 

penulisan, seperti mencari ide dan 

menyusun kerangka cerita. Hal ini 

menyebabkan potensi AI dalam 

mengembangkan kreativitas dan 

kualitas tulisan belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Jika pemanfaatan 

AI diintegrasikan secara lebih 

mendalam dalam seluruh tahapan 

menulis, kemungkinan besar hasil 

yang diperoleh akan lebih signifikan. 

Pemanfaatan Generative AI 

dalam penelitian ini berperan sebagai 

scaffolding digital yang membantu 

peserta didik  dalam    mengatasi 

kesulitan  pada   tahap   pramenulis, 

khususnya dalam menemukan ide 

dan mengembangkan  alur  cerita. 

Namun, penggunaan AI yang masih 

terbatas   pada  tahap   awal 

menyebabkan    kontribusinya 

terhadap peningkatan kualitas tulisan 

belum optimal. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis 

menggunakan independent sample t- 

test menunjukkan hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Independent 

Sample t-test 

Sig. (2-tailed) Keterangann 

0,976 Tidak signifikan 

 
Nilai signifikansi 0,976 > 0,05 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kedua model pembelajaran. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas 

model sinektik dan peta konsep relatif 

sama. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat (Ahmad, 2019) bahwa 

efektivitas model pembelajaran aktif 
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sering kali tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan karena sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan siswa, 

kualitas implementasi, dan konteks 

pembelajaran. 

Untuk memperkuat analisis 

efektivitas, berikut kategori N-Gain: 

Tabel 3. Perbandingan N-Gain 
 

Kelompok Mean N-Gain Kategori 

Sinektik 20,55 Kurang 
                   efektif  

Peta 
Konsep 32,80 Kurang 

efektif 

 
Berdasarkan Tabel 3, meskipun 

peta konsep menunjukkan 

peningkatan lebih tinggi, kedua model 

masih berada pada kategori kurang 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas pembelajaran belum 

optimal. Secara teoritis, kondisi ini 

dapat dipengaruhi oleh keterbatasan 

waktu pembelajaran serta belum 

optimalnya proses pramenulis. 

Menurut (Tarigan, 2008), tahap 

pramenulis sangat menentukan 

kualitas hasil tulisan karena menjadi 

dasar pengembangan ide. 

Selain itu, model sinektik yang 

menuntut kemampuan berpikir 

analogis membutuhkan adaptasi 

lebih lama, sedangkan peta konsep 

lebih cepat membantu strukturisasi 

ide. Oleh karena itu, perbedaan hasil 

tidak terlalu signifikan. 

Di sisi lain, perkembangan 

teknologi juga dapat menjadi 

pendukung pembelajaran. 

Pemanfaatan Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran bahasa dapat 

membantu peserta didik dalam 

menghasilkan ide, mengembangkan 

alur cerita, serta meningkatkan 

kualitas tulisan secara lebih kreatif 

(Hanan et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model sinektik 

dan peta konsep sama-sama mampu 

meningkatkan kemampuan menulis 

cerpen peserta didik, namun tidak 

menunjukkan perbedaan efektivitas 

yang signifikan secara statistik dalam 

penelitian ini. 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran sinektik 

dan model pembelajaran peta konsep 

berbasis pemanfaatan Generative 

Artificial Intelligence (AI) sama-sama 

mampu meningkatkan keterampilan 

menulis cerpen peserta didik, yang 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan 

nilai dari pretest ke posttest pada 

kedua kelompok. Namun demikian, 

hasil uji independent sample t-test 
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menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kedua model pembelajaran, sehingga 

keduanya memiliki tingkat efektivitas 

yang relatif sama. 

Ditinjau dari hasil N-Gain, model 

peta konsep menunjukkan 

peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan model sinektik, 

meskipun keduanya masih berada 

dalam kategori kurang efektif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran menulis cerpen belum 

optimal dan masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut, 

khususnya pada tahap pramenulis 

dan penguatan kreativitas peserta 

didik. 

Secara praktis, penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa guru 

dapat memanfaatkan model peta 

konsep untuk membantu peserta 

didik dalam mengorganisasi ide 

secara sistematis, serta model 

sinektik untuk mengembangkan 

kreativitas dan imajinasi. Selain itu, 

pemanfaatan Generative AI perlu 

diintegrasikan secara lebih optimal 

dalam seluruh tahapan menulis agar 

dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara signifikan. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk mengkaji integrasi 

model pembelajaran dan teknologi AI 

secara lebih mendalam dengan 

durasi pembelajaran yang lebih 

panjang serta desain eksperimen 

yang lebih ketat agar diperoleh hasil 

yang lebih optimal dan signifikan. 
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